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Abstract 

This research aims to determine the influence of leadership style, work culture and work environment on 
organizational commitment (case study of BPR Lestari Madiun employees). There are four variables that 
the author wants to examine, namely democratic leadership style (X1), work culture (X2), work 
environment (X3) and organizational commitment (Y). The type of research used in this research is a 
quantitative approach. In research assistance using linear multiple regression techniques with SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) software version 25. Sampling used the Non Probability 
Sampling technique. The sample used was 81 respondents. Based on the significant results of 0.05: (1) 
Democratic leadership style has a significant effect on organizational commitment. The nillail thiltung 
selbelsar value was obtained 6.892 more than lttabell 1.990 and nillail Silg. (0.000) < 0.05 then H0 is 
rejected and H1 is rejected. (2) Work culture has a significant effect on organizational commitment. 
Obtained nillail thiltung selbelsar 7.921 more than l ttabell 1.990 and nillail Silg. (0.000) < 0.05 then H0 
is rejected and H2 is rejected. (3) The work environment has a significant effect on organizational 
commitment. The titulng selbelsar value was obtained at 7.672 which is greater than the ttabell value of 
1.990 and the Sig value. (0.000) < 0.05 then H0 is rejected and H3 is accepted 

Keywords: Democratic Leadership Style, Work Culture, Work Environment and Organizational 
Commitment 

Abstrak 
Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, budaya kerja dan 
lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi (studi kasus pada karyawan BPR Lestari Madiun). 
Terdapat empat variabel yang penulis ingin teliti yaitu gaya kepemimpinan demokratis (X1), budaya kerja 
(X2), lingkungan kerja (X3) dan komitmen organisasi (Y). Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pada penelitian menggunakan teknis regresi linear berganda 
dengan bantuan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik Non Probability Sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 81 responden. 
Berdasarkan hasil signifikan 0,05 : (1) Gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen organisasi. Diperoleh nilai nillail thiltung selbelsar 6,892 lelbilh belsar daril ttabell 1,990 dan nillail Silg. 
(0,000) < 0,05 maka H0 diltolak dan H1 diltelrilma. (2) Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen organisasi. Diperoleh nillail thiltung selbelsar 7,921 lelbilh belsar daril ttabell 1,990 dan nillail Silg. (0,000) 
< 0,05 maka H0 diltolak dan H2 diltelrilma. (3) Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Dperoleh nilai thitulng selbelsar 7,672 lelbih belsar dari ttabell 1,990 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka 
H0 ditolak dan H3 ditelrima. 

 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Demokratis, Budaya Kerja, Lingkungan Kerja Dan Komitmen 
Organisasi  
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PENDAHULUAN 
 Pada pelrkelmbangannya Ilndonelsila tildak lelpas daril masyarakat yang sellalu belkelrja kelras 
dan sellalu mellakukan pelkelrjaan delngan bailk (Sunarsil, 2018). Pelrusahaan-pelrusahaan yang 
belrgelrak dilbelrbagail bildang ilndustril telrselbut harus silap untuk melnghadapil tilnggilnya tilngkat 
pelrsailngan jilka ilngiln teltap belrtahan dan dapat telrus melnilngkatkan keluntungan yang 
dilpelrolelh. Selilrilng delngan iltu pelrusahaan diltuntut pula untuk melnilngkatkan kilnelrja delngan 
upaya-upaya melngatur selgala silstelm yang melnjadil profelssilonal. Pelrusahaan yang ilngiln teltap 
elksils dan melmillilkil ciltra posiltilf dil mata masyarakat tildak akan melngabailkan aspelk 
pelngelmbangan kualiltas sumbelr daya manusilanya. Olelh karelna iltu pelran manajelmeln sumbelr 
daya manusila dalam organilsasil dapat dilkatakan selbagail selntral pelngellola maupun pelnyeldila 
sumbelr daya manusila bagil pelrusahaan (N. S. Anggrailnil & Rosildiln, 2021).  
 Kilnelrja karyawan yang bailk dapat melmbelrilkan dampak yang posiltilf untuk pelrusahaan 
selcara kelselluruhan. Salah satunya adalah pelnilngkatan pelnyellelsailan tanggung jawab yang 
dilbelrilkan pelrusahaan kelpada pelkelrja (Rochim & Setyanugraha, 2021). Tercapainya kinerja 
perusahaan yang unggul maka perusahaan akan mengetahui secara lebih spesifik dan 
mendalam terutama keinginan serta kebutuhan karyawan yang menjadi dasar tercapainya 
kinerja organisasi yang baik. Untuk mendukung persaingan perusahaan harus 
mengoptimalkan bidang sumber daya manusia.  
 Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya yang dimana dalam menggerakkan 
bawahannya dengan padangan bahwa makhluk yang mulia adalah seorang manusia (Fahri et 
al., 2022). Menurut Ferils & Utami (2022) menjelaskan bahwa kepemimpinan demokratis 
merupakan kepemimpinan yang dapat mewadahi semua kepentingan orang yang dipimpin, 
sehingga mereka merasa keinginannya dapat terwadahi oleh pimpinannya. Sedangkan 
menurut Khumaira & Muhid (2022) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan demokratis 
merupakan model kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin yang menjadikan 
kerjasama tim sebagai hal utama. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2019) 
menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh pada komitmen karyawan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Abdillah et al., (2023) menjelaskan bahwa gaya 
kepemimpinan demokratis berpengaruh pada komitmen karyawan. 

Pelrmasalahan karyawan yang sangat melndasar dalam belkelrja dil pelrusahaan atau 
organilsasil adalah bahwa satu karyawan melmillilkil tilngkat komiltmeln yang belrbelda daril 
karyawan lailnnya. Komiltmeln organilsasil sangat pelntilng untuk pelmahaman dan krelasil. Dil 
selmua tilngkatan dan tilngkatan organilsasil, telrjadilnya komiltmeln organilsasil selrta pelrsatuan dan 
kelrja sama antar ilndilvildu telrkailt delngan tujuan dan sasaran organilsasil. Hasil penelitian yang 
dillakukan olelh Saragilh & Suhelndro, (2020) melnjellaskan bahwa budaya kelrja belrpelngaruh 
posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap komiltmeln karyawan. Selpelndapat delngan hasill pelnelliltilan yang 
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dillakukan olelh Ghorbanhosselilnil (2013) melnjellaskan bahwa budaya kelrja belrpelngaruh 
telrhadap komiltmeln karyawan. Melnurut hasill pelnelliltilan yang dillakukan olelh Utomo (2021) 
melnjellaskan bahwa budaya kelrja belrpelngaruh telrhadap komiltmeln karyawan. Melnurut hasill 
pelnelliltilan yang dillakukan olelh Syilfa elt al. (2022) melnjellaskan bahwa budaya kelrja 
belrpelngaruh telrhadap komiltmeln karyawan. Seldangkan melnurut Syamsilbar, (2022) 
melnjellaskan bahwa budaya kelrja belrpelngaruh tildak belrpelngaruh posiltilf dan silgnilfilkan 
telrhadap komiltmeln karyawan. Sellailn iltu lilngkungan kelrja juga belrpelngaruh pada komiltmeln 
yang ada pada para karyawan. 

Faktor pelntilng lilngkungan kelrja juga belrpelran dalam melnilngkatkan komiltmeln 
karyawan. Lilngkungan kelrja adalah salah satu komponeln dalam selbuah pelrusahaan yang 
harus melnjadil pelrhatilan olelh pilhak manajelmeln (Budilhardjo elt al., 2017). Dalam kontelks 
pelrusahaan manufaktur, Lilngkungan kelrja melmelgang pelranan pelntilng dalam kelgilatan 
pelrusahaan. Lilngkungan kelrja adalah telmpat dilmana produk pelrusahaan dilhasillkan. 
Lilngkungan kelrja adalah kelselluruhan alat pelrkakas dan bahan yang dilhadapil, lilngkungan 
selkiltarnya dil mana selselorang belkelrja, meltodel kelrjanya, selrta pelngaturan kelrjanya bailk 
selbagail pelrselorangan maupun selbagail kellompok (Pratama & Wilsmar’eliln, 2018). Lilngkungan 
kelrja melmillilkil pelran pelntilng selpelrtil halnya suasana nyaman dan kondusilf selcara filsilk atau 
non fisik menyebabkan karyawan dapat mengerjakan tugas dengan baik sehingga hasil kerja 
dapat diharapkan menjadi lebih baik secara terus menerus dan konsisten (Nahda et al., 2022). 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan di PT. BPR Lestari Kota Madiun dimana 
seorang pimpinan memberikan keputusan melibatkan bersama, saat terdapat kendala dalam 
penarikan kredit pimpinan akan melakukan musyawarah bersama atau nasabah lama 
melakukan pengajuan kredit kembali, mampu mendengarkan kritik, saran dan pendapat 
bawahan. Namun, masih merasakan sangat tidak nyaman bagi para karyawan saat bekerja. 
Menunjukan bahwa karyawan kurang berkomitmen terhadap organisasi. Karyawan yang 
memiliki komitmen organisasi dan budaya kerja tinggi tentu berbeda dengan karyawan yang 
memiliki komitmen organisasi dan budaya kerja rendah. Karyawan yang komitmen 
organisasi dan budaya kerja tinggi menghasilkan performa kerja, rendahnya tingkat absensi, 
rendahnya tingkat keluar masuknya karyawan, dan lingkungan kerja yang tidak mendukung 
pula.  Jadi komitmen organisasi dan budaya kerja sangat penting bagi suatu perusahaan agar 
dapat menjalankan kegiatan operasionalnya dengan efektif dan efisien. Selain itu gaya 
kepemimpinan yang diterapkan atasan kepada para karyawan di BPR Lestari Madiun juga 
berdampak signifikan. Gaya kepemimpinan yang diterapkan di BPR Lestari Madiun yakni 
gaya kepemimpinan demokratis. 

Kinerja karyawan tersebut dalam menangani setiap kebutuhan maupun permasalahan 
masyarakat terkait progam perbankan seperti halnya melakukan proses pendaftaran awal atau 
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pembukaan kredit, perbaikan data bermasalah, pemberian informasi, turut menunjang citra 
dan nama baik perusahaan di mata masyarakat, khusunya masyarakata di wilayah Madiun. 
Hal ini berdampak juga pada komitmen organiasai yang ada pada setiap karyawan dalam 
bekerja. Berdasarkan fenomena yang terjadi adanya perbedaan research gap pada penelitin 
terdahulu yang berbeda, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, Budaya Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 
(Studi Kasus Pada Karyawan BPR Lestari Madiun)”. 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 
Komitmeln organisasi 
  Komitmeln organisasi melrulpakan delrajat seljaulh mana keltelrlibatan selselorang dalam 
organisasinya dan kelkulatan idelntifikasinya telrhadap sulatul organisasi telrtelntul (Ariani elt al., 
2020). Selpelndapat delngan Iswandi elt al., (2018) melnjellaskan bahwa komitmeln organisasi 
melrulpakan tingkat korellasi manulsia melmandang dirinya selndiri delngan pelkelrjaan di dalam 
selbulah lelmbaga itul.Melnulrult Gabriellla elt al. (2019) melnjellaskan bahwa komitmeln 
melrulpakan sulatul keladaan dimana selorang individul melmihak organisasi selrta tuljulan-tuljulan 
dan kelinginannya ulntulk melmpelrtahankan kelangotaannya dalam organisasi. 
 
Gaya Kelpelmimpinan Delmokratis 
  Gaya kelpelmimpinan melrulpakan selbulah ulnsulr pelnting dalam melnelntulkan kelpulasan dan 
kelseldiaan karyawan ulntulk belkelrja sama dalam melncapai sasaran manajelmeln (Z. Ahmad elt 
al., 2022). Gaya kelpelmimpinan julga bisa diartikan selbagai norma maulpuln pelrilakul yang 
mellelkat pada diri selorang pelmimpin dalam melnjalankan selni dan melmpelngarulhi pikiran, 
pelrilakul dan sikap bawahan ulntulk melmelnulhi kelwajiban pelkelrja yang selsulai tuljulan organisasi 
(Pramelsti elt al., 2021). Seldangkan melnulrult Hamdan elt al. (2021) melnjellaskan bahwa gaya 
kelpelmimpinan melrulpakan pelrselpsi para pelngikult melngelnai pola pelrilakul pelmimpin keltika 
melncoba melmelngarulhi sikap, pelrilakul dan selbagainya dari para pelngikultnya. Gaya 
kelpelmimpinan delmokratis adalah sulatul kelmampulan dalam melmpelngarulh orang lain agar 
dapat belrseldia ulntulk belkelrja sama dalam melncapai tuljulan yang suldah diteltapkan delngan 
belrbagai cara ataul kelgiatan yang dapat dilakulkan dimana ditelntulkan belrsama antara bawahan 
dan pimpinan. Gaya telrselbult telrkadan diselbult selbagai gaya kelpelmimpinan yang telrpulsat 
pada anak bulah, kelpelmimpinan delngan adanya kelseldelrajatan, kelpelmimpinan partisipatif ataul 
konsulltatif. Pelmimpin yang belrkonsulltasi kelpada anak bulahnya dalam melrulmulskan sulatul 
tindakan pultulsan belrsama. 
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Budaya Kerja 
  Buldaya kelrja melrulpakan pelrilakul yang selharulsnya selorang anggota akan maul 
belrpartisipasi, bila yang belrsangkultan melngeltahuli tuljulan organisasi telrselbult, manfaat 
telrhadap dirinya, dan cara organisasi itul dalam melncapai tuljulan (Ali elt al., 2022). Melnulrult 
Helrwanto & Radiansyah, (2022) melnjellaskan bahwa buldaya kelrja melrulpakan selpelrangkat 
asulmsi ataul sistelm kelyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikelmbangkan dalam organisasi 
yang dijadikan peldoman tingkah lakul bagi anggota-anggotanya ulntulk melngatasi masalah 
adaptasi elkstelrnal dan intelgrasi intelrnal. Melnulrult Silvia & Cipta, (2019) melnjellaskan bahwa 
buldaya kelrja melrulpakan nilai yang melnjadi peldoman sulmbelr daya manulsia ulntulk 
melnghadapi pelrmasalahan elkstelrnal dan ulsaha pelnyelsulaian intelgrasi kel dalam pelrulsahaan, 
selhingga anggota organisasi mampul melmahami nilai-nilai yang ada dan bagaimana melrelka 
haruls belrtindak dan belrpelrilakul. 
 
Lingkungan Kerja 
  Lingkulngan kelrja adalah salah satul komponeln dalam selbulah pelrulsahaan yang haruls 
melnjadi pelrhatian olelh pihak manajelmeln (Buldihardjo elt al., 2017). Dalam kontelks 
pelrulsahaan manulfaktulr, Lingkulngan kelrja melmelgang pelranan pelnting dalam kelgiatan 
pelrulsahaan. Lingkulngan kelrja adalah telmpat dimana produlk pelrulsahaan dihasilkan. 
Lingkulngan kelrja adalah kelsellulrulhan alat pelrkakas dan bahan yang dihadapi, lingkulngan 
selkitarnya di mana selselorang belkelrja, meltodel kelrjanya, selrta pelngatulran kelrjanya baik 
selbagai pelrselorangan maulpuln selbagai kellompok (Pratama & Wismar’elin, 2018). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Penelitian bersifat deduktif, dimana untuk 
menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan 
hipotesis. Penelitian ini dilakukan PT. BPR Lelstari Madiuln telrleltak di Pandelan, Kelc. Taman, 
Kota Madiuln, Jawa Timulr 63128. PT. BPR Lelstari Madiuln melrulpakan pelrulsahaan yang 
belrgelrak di bidang pelrbankan. Data Pengambilan subjek dilakukan dengan menggunakan 
telknik Non Probability Sampling. Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan uji 
validitas, uji reliabitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas dan uji 
autokolerasi, uji heterokedatisitas, uji normalitas, selain itu juga menggunakan analisis 
regresi linear berganda, uji hipotesis, uji koefisien determinasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen 

Uji Validitas 
Kulelsionelr telrdiri dari 10 pelrtanyaan ulntulk variabell belbas gaya kelpelmimpinan 

delmokratis, 14 pelrtanyaan ulntulk variabell belbas buldaya kelrja, 10 pelrtanyaan ulntulk 
variabell belbas lingkulngan kelrja dan 10 pelrtanyaan ulntulk variabell telrikat komitmeln 
organisasi karyawan. Belrdasarkan tabell hasil ulji validitas, maka korellasi seltiap bultir 
pelrtanyaan lelbih belsar dari pada rtabell delngan α = 0,05 dan rtabell = 0,2158 maka dapat 
disimpullkan bahwa selmula bultir pelrtanyaan selmula variabell dapat dinyatakan valid. 
1. Ulji Validitas Variabell Gaya Kelpelmimpinan Delmokratis (X1) 

Belrdasarkan oultpult SPSS maka dipelrolelh nilai rhitulng (korellasi produlct momelnt 
pada kolom Pelarson Correllation) ulntulk variabell gaya kelpelmimpinan delmokratis 
yaitul: 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) 

Item Variabel Nilai 
rhitung 

Nilai  rtabel Keterangan 

X1.1 0,450 0,2158 Valid 
X1.2 0,700 0,2158 Valid 
X1.3 0,499 0,2158 Valid 
X1.4 0,527 0,2158 Valid 
X1.5 0,627 0,2158 Valid 
X1.6 0,637 0,2158 Valid 
X1.7 0,630 0,2158 Valid 
X1.8 0,556 0,2158 Valid 
X1.9 0,458 0,2158 Valid 
X1.10 0,764 0,2158 Valid 

Sumber: Output SPSS 

Belrdasarkan pada Tabell 1, belrdasarkan nilai rhitulng yang dipelrolelh dapat dikeltahuli 
bahwa nilai rhitulng lelbih belsar daripada nilai rtabell (0,2158), maka selmula bultir 
pelrnyataan yang digulnakan adalah valid. 

2. Uji Validitas Variabel Budaya Kerja (X2) 
Belrdasarkan oultpult SPSS maka dipelrolelh nilai rhitulng (korellasi produlct momelnt 

pada kolom Pelarson Correllation) ulntulk variabell buldaya kelrja yaitul: 
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Kerja (X2) 
Item Variabel Nilai  

rhitung 
Nilai  rtabel  Keterangan 

X2.1 0,450 0,2158 Valid 
X2.2 0,700 0,2158 Valid 
X2.3 0,499 0,2158 Valid 
X2.4 0,527 0,2158 Valid 
X2.5 0,637 0,2158 Valid 
X2.6 0,630 0,2158 Valid 
X2.7 0,556 0,2158 Valid 
X2.8 0,627 0,2158 Valid 
X2.9 0,499 0,2158 Valid 
X2.10 0,671 0,2158 Valid 
X2.11 0,556 0,2158 Valid 
X2.12 0,627 0,2158 Valid 
X2.13 0,676 0,2158 Valid 
X2.14 0,692 0,2158 Valid 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan pada Tabel 2, belrdasarkan nilai rhitulng yang dipelrolelh dapat dikeltahuli 
bahwa nilai rhitulng lelbih belsar daripada nilai rtabell (0,2158), maka selmula bultir 
pelrnyataan yang digulnakan adalah valid. 

3. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3) 
Belrdasarkan oultpult SPSS maka dipelrolelh nilai rhitulng (korellasi produlct momelnt 

pada kolom Pelarson Correllation) ulntulk variabell lingkulngan kelrja yaitul: 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

Item Variabel Nilai  
rhitung 

Nilai  rtabel  Keterangan 

X3.1 0,527 0,2158 Valid 
X3.2 0,627 0,2158 Valid 
X3.3 0,637 0,2158 Valid 
X3.4 0,630 0,2158 Valid 
X3.5 0,556 0,2158 Valid 
X3.6 0,458 0,2158 Valid 
X3.7 0,764 0,2158 Valid 
X3.8 0,602 0,2158 Valid 
X3.9 0,499 0,2158 Valid 
X1.10 0,527 0,2158 Valid 

Sumber: Output SPSS 
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Berdasarkan pada Tabel 3, belrdasarkan nilai rhitulng yang dipelrolelh dapat dikeltahuli 
bahwa nilai rhitulng lelbih belsar daripada nilai rtabell (0,2158), maka selmula bultir 
pelrnyataan yang digulnakan adalah valid. 

4. Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (Y) 
Belrdasarkan oultpult SPSS maka dipelrolelh nilai rhitulng (korellasi produlct momelnt 

pada kolom Pelarson Correllation) ulntulk variabell komitmeln organisasi karyawan 
yaitul: 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (Y) 
Item Variabel Nilai  

rhitung 
Nilai  rtabel  Keterangan 

Y1.1 0,500 0,2158 Valid 
Y1.2 0,623 0,2158 Valid 
Y1.3 0,559 0,2158 Valid 
Y1.4 0,651 0,2158 Valid 
Y1.5 0,629 0,2158 Valid 
Y1.6 0,623 0,2158 Valid 
Y1.7 0,559 0,2158 Valid 
Y1.8 0,651 0,2158 Valid 
Y1.9 0,647 0,2158 Valid 
Y1.10 0,500 0,2158 Valid 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan pada Tabel 4, belrdasarkan nilai rhitulng yang dipelrolelh dapat 
dikeltahuli bahwa nilai rhitulng lelbih belsar daripada nilai rtabell (0,2302), maka selmula bultir 
pelrnyataan yang digulnakan adalah valid. 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas yang digunakan oleh peneliti adalah SPSS versi 25 dengan 

menggunakan Alpha Cronbach > 0,7 (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji reliabilitas 
tersebut. 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Nilai Standar Keterangan 

Gaya Kelpelmimpinan 
Delmokratis (X1) 

0,782 0,7 Relliabell 

Buldaya Kelrja (X2) 0,821 0,7 Relliabell 
Lingkulngan Kelrja 
(X3) 

0,867 0,7 Relliabell 

Komitmen Organisasi 
Karyawan (Y) 

0,817 0,7 Relliabell 
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Berdasarkan tabel 6, dikeltahuli bahwa selmula variabell > 0,7. Hal ini melnulnjulkkan 
bahwa instrulmeln yang digulnakan dapat dikatakan relliabell ataul konsisteln dari waktul kel 
waktul. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik One Sample Kolmogorov 
Smirnov Test, dimana instrumen dikatakan normal jika nilai sig. α > 0,05 (Ghozali, 2018). 
Berikut hasil uji normalitas tersebut. 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Ulnstandardizeld Relsidulal 
N 81 
Normal Parameltelrsa,b Melan ,0000000 

Std. 
Delviation 1,09084249 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel ,189 
Positivel ,067 
Nelgativel -,156 

Telst Statistic ,156 
Asymp. Sig. (2-taileld) ,172c,d 
a. Telst distribultion is Normal. 
b. Calcullateld from data. 
c. Lillielfors Significancel Correlction. 
d. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel. 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 6, dikeltahuli hasil ulji normalitas melnggulnakan ulji Onel Samplel 
Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai Asymp.Sig (2-taileld) selbelsar 0,172 belrada di atas α = 0,05. 
Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa data belrdistribulsi selcara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2013), cara untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
multikolinearitas umumnya adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 
Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan 
tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji multikolinearitas tersebut. 
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Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 
Statistics 

B 
Std. 

Elrror Belta Tolelrancel VIF 
1 (Constant) ,758 ,706  -1,073 ,286   

Gaya 
Kelpelmimpinan 
Delmokratis 

,855 ,094 1,005 9,069 ,000 ,351 7,921 

Buldaya Kelrja ,493 ,093 ,462 -5,282 ,000 ,512 8,291 
Lingkulngan 
Kelrja ,665 ,095 ,532 7,013 ,000 ,671 7,092 

a. Delpelndelnt Variablel: Komitmeln Organisasi Karyawan 
Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 7, dikeltahuli hasil pelrhitulngan bahwa nilai Variancel Influlelncel 
Factor (VIF) keldula variabell lelbih kelcil dari 10. Variabell gaya kelpelmimpinan delmokratis 
(X1), buldaya kelrja (X2) dan lingkulngan kelrja (X3) melmiliki nilai VIF < 10. Dari keltiga 
variabell telrselbult belrarti tidak telrdapat korellasi yang kulat di antara salah satul variabell belbas 
delngan variabell belbas lainnya. Artinya, pelrsoalan mulltikolinelaritas di antara selmula variabell 
belbas masih dapat ditolelrir. Seldangkan nilai tolelrancel variabell gaya kelpelmimpinan 
delmokratis (X1), buldaya kelrja (X2) dan lingkulngan kelrja (X3) melmiliki nilai > 0,1. Artinya, 
di antara variabell belbas tidak telrjadi mulltikolinielritas. Delngan delmikian, dapat dilakulkan ulji 
relgrelsi delngan hasil yang signifikan. 

Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk membuktikan apakah ada model regresi linear 
terdapat hubungan antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahannsebelumnya 
(Ghozali, 2018). Apabila terjadi adanya autokorelasi maka terdapat adanya masalah dalam 
autokorelasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dengan 
menggunakan uji Durbin Watson. Hasil  uji autokorelasi dengan menggunakan uji 
DurbinnWatson dapat dilihat pada tabel sebagaiiberikut: 

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Modell R R Sqularel 
Adjulsteld R 

Sqularel 
Std. Elrror of thel 

Elstimatel 
Dulrbin-
Watson 

1 ,942a ,961 ,971 1,22738 1,982 
a. Preldictors: (Constant), Lingkulngan Kelrja, Buldaya Kelrja, Gaya Kelpelmimpinan 
Delmokratis 
b. Delpelndelnt Variablel: Komitmeln Organisasi Karyawan 
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Dari hasil ulji aultokorellasi dipelrolelh nilai Dulrbin-Watson adalah 1,982 seldangkan telori tabell 
dw delngan α = 0,05, delngan julmlah data n = 81 selrta k = 4 dipelrolelh nilai dl selbelsar 1.5372 
dan dul selbelsar 1.7438. Nilai dw belrada pada daelrah dul<d<4-dul yaitul 1,743 < 1,982 < 2,257 
delngan delmikian dinyatakan tidak telrjadi aultokolelrasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk mengecek didalam model regresi 
terjadi perbedaan variance dari residual 1 pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila 
variance dari residual 1 pengamatan ke pengamatan lainnya tidak berubah, maka dikatakan 
Homoskedastisitas serta apabila tidak sama dikatakan Heteroskedastisitas. Model regresi 
yang bagus ialah apabila tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Pengujian 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser. Berikut hasil dari uji 
heteroskedastisitas yaitu: 

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Nilai Sig. 
Alpha 

Kesimpulan 

Gaya 
Kelpelmimpinan 
Delmokratis (X1) 

0,671 0,05 
Tidak Telrjadi 

Heltelroskeldastisitas 

Buldaya Kelrja 
(X2) 

0,827 0,05 
Tidak Telrjadi 

Heltelroskeldastisitas 
Lingkulngan Kelrja 

(X3) 
0,792 0,05 

Tidak Telrjadi 
Heltelroskeldastisitas 

Sumber: Output SPSS 

Dikeltahuli bahwa probabilitas pada seltiap variabell melmpulnyai angka yang lelbih belsar 
daripada 0,05 (alpha). maka, kelpultulsannya yang diambil ialah H0 ditelrima yakni tidak telrjadi 
geljala heltelroskeldastisitas. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2018), analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi 
perubahan variabel terikat (Y) yang dijelaskan atau dihubungkan oleh dua atau lebih variabel 
bebas (X) sebagai faktor prediktor yang dimanipulasi. Berikut hasil uji regresi linier berganda 
tersebut. 
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Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 
1 (Constant) 1,821 ,736  1,073 ,009 

Gaya 
Kelpelmimpinan 
Delmokratis 

,921 ,194 1,005 6,892 ,000 

Buldaya Kelrja ,617 ,193 1,462 7,921 ,000 
Lingkulngan Kelrja ,892 ,178 1,293 7,672 ,000 

a. Delpelndelnt Variablel: Komitmeln Organisasi Karyawan 
Sumber: Output SPSS 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial adalah uji statistik untuk koefisien regresi yang hanya satu koefisien 
regresi mempengaruhi variabel terikat (Y) (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji parsial tersebut. 

Tabel 11 Hasil Uji Parsial t (Uji t) 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 
1 (Constant) 1,821 ,736  1,073 ,009 

Gaya 
Kelpelmimpinan 
Delmokratis 

,921 ,194 1,005 6,892 ,000 

Buldaya Kelrja ,617 ,193 1,462 7,921 ,000 
Lingkulngan Kelrja ,892 ,178 1,293 7,672 ,000 

a. Delpelndelnt Variablel: Komitmeln Organisasi Karyawan 
Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa variabel kualitas produk (X1) berpengaruh 
terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Variabel promosi (X2) berpengaruh terhadap 
variabel keputusan pembelian (Y). Variabel brand image (X3) berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian (Y). 
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Uji Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menguji sebuah kemampuan model yang 
menjelaskan variasi variabel dependen. Dilihat dari hasil uji menggunakan SPSS, didapatkan 
nilai sebagai berikut: 

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summary 

Modell R R Sqularel 
Adjulsteld R 

Sqularel Std. Elrror of thel Elstimatel 
1 ,862a ,829 ,891 1,11357 
a. Preldictors: (Constant), Lingkulngan Kelrja, Buldaya Kelrja, Gaya Kelpelmimpinan 
Delmokratis 
Sumber: Output SPSS, 2021 

 
Melnulrult Ghozali (2018) pelnguljian koelfisieln deltelrminan pada pelnellitian ini 

melnggulnakan SPSS velrsi 25 delngan ulji Modell Sulmmary pada kolom R2 dan dipelrolelh kadar 
deltelrminasi selbelsar 0,891 ataul 89,1%. Hal ini melnulnjulkan bahwa prelselntasel pelngarulh 
variabell gaya kelpelmimpinan delmokratis (X1), variabell buldaya kelrja (X2) dan variabell 
lingkulngan kelrja mampul melnjellaskan selbelsar 89,1% telrhadap komitmeln organisasi 
karyawan (Y), dan sisanya selbelsar 10,9% dipelngarulhi olelh faktor lain yang tidak ditelliti 
dalam pelnellitian ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

gaya kepemimpinan demokratis, budaya kerja dan lingkungan kerja masing-masing secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menambah sampel yang lebih banyak lagi maupun 
dapat menambah jumlah variabel penelitian yang digunakan. Sehingga dapat membuktikan 
prediksi komitmen organisasi. 
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